BAB 1
PEXNDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penciptaan Karya

Film merupakon media kemunikssi yang efeknif dalam menyampaikan
berbagui pesan. Dari segi aspek komunikasi, film memiliki berbagai kelebihan
dibandingkan dengan media lain karena film tersaji dalam bennek audio visual,
Suatmflm_lugn memiliki t‘ungst in

nean film mm munculmya berbs ol
di televisi maupun bioskop. Mulai dari genre

Faktor utoma  dalam filn
penontonaya (Ardhana, 2014; 21). Sehingga
berperan aktif dalam menentukan kualitas gambar, dimana gambar yang disajikan
dituntut untuk mampu menyampaikan pesan kepada publik pesonton (Dinhar,
2021).

Berdasarkan lotar belakang tersebut, film dokudrama “Tongeal Labir™
dihadirkan sebagai karva audiovisual yang mengangkal tema sejarah dan identitas
lokal, khususnya mengenai pengungkapan har labar Kota Yogyakna, Film ini




diproduksi dalam rangka memperingati han jadi Kota Yogyakarma vang ke-269,
denpan wjuan menghadirkan narasi sejarah dalam bentuk visual vang komunikatif,
informatif, dan memiliki nilai estetika. Melalui pendekatan dokudrama, peristiwa
historis yang menjadi dosar penctapan hari lahir Yogvaksris tidak hanyva
disampaikan melalui pemaparan fakia, tetapi jugs melabui adegan dramatik yang
membanty  memperjelas  konteks dan alur  peristiwa.  Melalui  pendekatun
dokudrama, peristiwa historis vang me@ﬁﬁm penetapan hari lahir Yogyakurna
tidak hanya d’rsa.mﬂp.m&hhum ﬁkm, tetapi juga melalui adegan
dramatik yang mﬂmnm wﬂu konteks dlu alur peristiwa “Sinema
memiliki m dan metode 'ﬂmﬂﬁ dapat dla.rﬂm sebagai  bahasa
?uﬂ'ﬁmuwhd al., 2021).
7 rw.mhmn tern sejarah Daerah imnmngWl pada film
uﬁm pada keunikan historis dan kultural DIY mm ﬂmhk: daerah
l.unl,m lebih relevan untuk dieksplorasi dalam konteks lokal. Berdasarkan
Nomor 13 Talun 2012 tentang Kdm iJI‘r

m Daerah Istimewn Yogyakarta merupakan snm-mmu‘ytﬂhh i
ﬁﬂmﬂﬁmﬂmnlm status keistimewoan yong diaku secarm knmml
Keistimawnin tersebut tidak semata berkaitan de%mc administratif
pemenniohan, tetapi juga mencakup dimensi  historis pqm&um wilavah,
susm p:lim Lckuni.mn, serti I:Humusl budayn m m‘hr gﬁ berdiriny:
Kesultanan Wm WI pusca Perjanjian Giyanti tahun 1755.
Perjarian tersebut menandai fragmentisi politik Matarum sekaligus menjadi titik
awal rerbentuknya e'liﬂ'tls pﬂ'li'tilt Yﬂg}rnkuru vang memiliki kesinambungan
historis hingea masa Indonesia mode ;ﬂmﬂim, eksistenst DIY tidak
dapat dilepaskan dari dinamika trmsl‘umﬂs’l kekubsaan teadisional Jawa dan
interaksinya dengan kolonialisme Belanda, yang menjadikan sejarnh Yogyakarta
sehagal bagian integral diri konstruksi sejarah nasional.

Berdosarkan tnjauan historis, cksistensi Yogyakarta lahir dari konteks

politik yung kental terkait dengan transformast kekuassan Mataram dan dinamika
interaksi dengan kolonialisme Belanda. Hal ini ditegaskan oleh (Kartodirdjo, 1992)

bahwa pendekatan ilmu sosial dalam metodologn sejarah menempatkan sejarah



daerah sebagai elemen penting dalam memahami strokiur sosial, dinamika
kekunsaan, serta pembentukan identitas masyarakat. Sejarah lokal bukan sekadar
narssi periferal, melankan fondasi vang memperkaya historiografi nasional
melalui pengungkapan pengalaman historis yang kontekstual don spesifik. Daerah
Istimewn Yogyakarta (DY) pasaca Perjanjian Giyvanti mengalami dinamika politik,
peran Kasultanan dalam mendukung Republik Indonesia tahun 1945, serta
transformasi dari monarki tradisional Mq[u dnmr:.n istimews menunjukkan
bahwa sejarah DI¥: Mn;pni:a:;, ﬂh‘ "_‘__:. dalam konstruksi jati diri
krbungsmn m lokal ﬂﬂ dﬂ ‘dipanidang ﬂmyu aspek  marginal,
melainkan MM hm elm;ﬂf yany mmbcumt memon sosial dan
ig_el;w’bus: pada pe it ranginan kirakteristik nasional

Seram &a&cmﬁ, ﬁhcmpa penelitian dulam Mmﬂidd{m sejarsh
menuajukkan bahwa pemabaman sejarah Tokal memilii dampak signifikan
n,rhihp pembentukan karakter  dan kessdaran - kebangsaan pesertn didik.
sarkan penclitian (Syahputrs et al, 2021) yang berjudul Pernan Penting
Sq;nrﬂ mmghl Objek Pembelajaran untuk Membangun Km&;ﬂ.mh
Siswa mengungkapkan scjarah lokal efektif menjadi media pembelgjaran yang
W Kesidarun sejarab dan mengokohkan pdmmlul pmh.n.l'nnmn
sumber sejarah di lingkungan sekitar siswa. Hal uumﬂﬂﬁnn bahwa sejarah
DIY‘ m;rl.uhkl urgensi LuLLl.Ji. lerus d.l.rcpmseum Mului medin yang
komunikatif untuk menjembatani pemahanan cenemsi muda terhadap dinamika
historis yang membentuk legitimas) dan keistimewaun wilayuh tersebut.

Ulrgensi penelitian sefurnh DIY jusa dimm kebutuhan pelestarian
warnsan budaya material dan non-material. DY '_ mﬂiu arsip, dokumen, seria
artefak sejamh yvang menjadi au.mbe.r pt‘lt‘l‘léf datum merekonstruksi kowasin
strategis keistimewnan, Penelition (Musliichah, 2019) dalam Pendavagemacan

Arsip unmik Mendikung Kowoesan Sprategty Keistimewean DIY menegaskon
bahwa arsip memiliki fungsi sentral sebagai instrumen sutentik dalom menelusuri
peristiwaperistiwg  penting serts memastikan keberlanjutan data hiswris yvang
dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Tonpa upavs dekumentasi dan
diseminasi yang memadad, memori kolektif mengennd dinamika sejarah DIY



berpotensi mengalami reduksi makna di tengah arus globalisasi dan transformasi
budaya,

Namun demikian, urgensi historis tersebut perlu dikomtekstualisasikan
dalam medium yang mampu menjangkou generast mudd secara komunikatif,
Yogyvakaria sebagai kota pelajar memiliki  karaktensiik  demografis  yang
didominasi oleh hlmpakmmujndmmhﬂammgnhﬂmﬂgﬂkm
medis audiovisual sebagai sumber informast dan refleksi sosial. Penelition

I. Pembuatan film dokudrsma “Tanggal Lahir” diharapkan dapat berfungsi
sebagai media wformasi don edukasi bagi masyamkai menegenai latar
belakang sejarah hari lnhir Kota Yogyakarta.

2. Melalui pendekatan visual dan dramatik, film ini dibarapkan mampu
menyampaikon informasi sejarah secarn lebih menarik, komunikoif, don
mudah dipahami oleh penonton. .
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